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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pendahuluan : Anak yang mengalami kekerasaan seksual memiliki risiko lebih besar untuk mengalami

gangguan jiwa dan faktor sosio-demografi  dinilai memengaruhi timbulnya gangguan jiwa tersebut. Tujuan

penelitian untuk melihat gambaran profil sosio-demografi pada anak yang mengalami kekerasan seksual

serta melihat hubungan antara profil sosio-demografi tersebut dengan gangguan jiwa.

 

Metode : Penelitian obsevasional dengan rancangan studi analitik potong lintang yang dilakukan pada

Februari 2017 hingga Juli 2018 dengan melibatkan 101 anak di RSUPN Cipto Mangunkusumo dan Pusat

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Provinsi DKI Jakarta. Instrumen yang

digunakan adalah kuesioner data demografi, SPM dan CPM untuk kapasitas intelektual serta MINI-KIDS

untuk penilaian gangguan jiwa. Analisis data menggunakan uji <em>chi-aquare</em>  dan <em>Fisher-

exact test</em> untuk analisis bivariat dan regresi logistik untuk analisis multivariat.

 

Hasil : Dari penelitian ini diperoleh hasil kekerasan seksual terjadi 40,6% pada usia kanak  dan 70,3%

subjek berjenis kelamin perempuan. Sejumlah 35,7% subjek memiliki kapasitas intelektual di bawah rata-

rata. Jenis kekerasan seksual terbanyak (64,3%) adalah kekerasan seksual kontak dengan penetrasi.

Psikopatologi terbanyak adalah gangguan penyesuaian dengan afek depresi (18,9%), sementara gangguan

stres pasca trauma sebesar 2%. Gangguan penyesuaian umumnya dialami setelah anak menghadapi stressor

lain pasca kejadian kekerasan seksual. Usia pertama kali mengalami kekerasan seksual, kapasitas intelektual

anak dan jenis kekerasan seksual adalah faktor sosio-demografi  yang berkorelasi positif dengan timbulnya

gangguan jiwa (p<0,01).

 

Kesimpulan : Pada penelitian ini disimpulkan ada hubungan antara faktor usia pertama kali mengalami

kekereasan seksual, kapasitas intelektual anak dan jenis kekerasan seksual dengan gangguan jiwa pada anak

yang mengalami kekerasan seksual.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Introduction : Children who experienced sexual violence have greater risk of experiencing mental disorders

and socio-demographic factors are considered to influence this condition. The aim of this study is to know

the socio-demographic profile of children who experienced sexual violence and to see the association

between socio-demographic profile and mental disorders.

 

Method : It was a cross sectional analytic study, conducted from February 2017 to July 2018, involving 101
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children in Cipto Mangunkusumo Hospital and the Integrated Service Center for Women and Children

Empowerment (P2TP2A) Jakarta. The data was collected by using demographic questionnaires, SPM, CPM,

MINI-KIDS. Data analysis would be done by SPSS for windows.

 

Result : The study show sexual violence occurred 40.6% at school age and 70.3% in girls. A third subject

(35.7%) had below average intellectual capacity. Most common type of sexual violence (64.3%) is contact

with penetration. Most psychopathology is adjustment disorder (18.9%) while posttraumatic stress disorder

is 2%. Adjustment disorders occured when child faces another stressor after sexual violence. Sosio-

demographic factors that are positively correlated with mental disorders are age of having sexual violence

for the first time, intellectual capacity of children and type of sexual violence.(p <0.01).

 

Conclusion : Socio-demographic factors associated with mental disorders in children who experienced

sexual violence are age of having sexual violence for the first time, intellectual capacity of children and type

of sexual violence.</i>


